BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Elisa, (2021) penelitian kuantitatif adalah penelitian dilaksanakan
secara terstruktur serta menghasilkan data berupa angka terkait dengan fenomena
sosial dan mengidentifikasi hubungan antara variabel yang menjadi fokus
penelitian. Adapun, menurut Sugiyono, (2019) penelitian kuantitatif merupakan
pendekatan dengan dasar filsafat positivisme, penelitian ini menggunakan metode
untuk menyelidiki suatu kelompok penduduk. Proses pemilihan sampel biasanya
terpilih secara acak, penghimpunan data dilakukan melalui instrumen penelitian
yang telah disiapkan, dengan tujuan menguji asumsi yang telah dirumuskan

sebelumnya.

Menurut Sugiyono, (2019) menilai kausalitas antara variabel bebas dan
variabel terikat melalui pengujian dugaan. Peneliti memilih kuantitatif karena
metode ini memungkin untuk menjadikan masalah yang kompleks menjadi lebih
terstruktur, dengan adanya kerangka konseptual yang dapat menjelaskan
keterkaitan antara tingkat kompetensi dan pelatihan yerhadap variabel terikat
seperti- kinerja karyawan. Dengan demikian, kinerja karyawan di PT. Citibank

menjadi fokus paada penelitiian iini.

3.2 Objek Penelitian

Objjek peneliitian merupakan instrumen untuk mengenali dan membuat
peta lingkungan penelitian ini diteliti dengan tujuan memperoleh pemahaman
menyeluruh yang mencakup sifat, struktur, sejarah, dan fungsi dari setiap elemen
dalam lingkungan tersebut. (Iwan Satibi, 2011).

Menurut Sugiyono, (2019) Subyek dalam penelitian mencakup atribut,
karakteristik, dan angka yang dimiliki oleh iindividu, objjek, atau kegiiatan, yang
mencerminkan tingkat variiasi atau keragaman tertentu. Variabilitas ini diatur oleh
peneliti untuk menemukan solusi dan akhirnya menyimpulkan dalam rangka
penelitian tersebut. Objek penelitian bisa mencakup sifat atau fenomena yang
melibatkan sekelompok orang, dan tujuannya adalah untuk menggali masalah
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tersebut secara lebih mendalam. Dalam upaya mencapai kesimpulan obyektif,
diperlukan pengumpulan data yang dapat diandalkan, obyektif dan valid. Jadi, pada
objek penelitian ini yaitu kinerja karyawan pada PT. Citibank cabang Jakarta
Selatan. Peneliti menggunakan objek ini karena terdapat fenomena di perusahaan
yang menunjukkan kompetensi kurang optimal dan pelatihan yang diberikan
karyawan kurang efektif.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasii merujuk  dengan keselluruhan indiividu termasuk kategori
tertentu. Sebagaimana dikatakan Sugiyono, (2019) Populasi mengcu pada
kumpulan umum yanng terdiiri darii objjek yanng menunjukkan kualiitas serta
aspek tertenntu, sebagaimana yaang diatur peneliiti untukk diselidiki serta diambil
ringkasannya. Populasii paada penelitian inii diperoleh dari Branch Manager,
Teller, Customer Service dan beberapa divisi seperti Perpajakan, Local Currency
(LCY): Transaksi antar bank lain dengan mata uang lokal dan Foreign Currency
(FCY): Transaksi antar bank lain dengan mata uang USD (dollar) serta terkait

berapa lama karyawan yang telah bekerja dalam perusahaan tersebut.

3.3.2. Sampel

Menurut Sugiyono, (2019) Sampell merupakan sebagian totalitas serta sifat-
sifat yanng diimiliki olleh seluruh anggota populasii terrsebut.. Dallam
pengambilannya, akan diaplikasikan seluruh populasi tanpa melakukan pemilihan,
mengggunakan meetode sammpling jennuh. Menurut Sugiyono, (2019) Tekniik
samplinng jennuh salah satu tekniik penngambilan sammpel pada penelitian.
Peneliti memutuskan menggunakan teknik ini karena populasi yang relatif sedikit,
dengan jumlah dibawah 100 orang. Maka dari itu, penelitian ini seluruh 40 pegawai

PT. Citibank diijadikann sebbagai saampel.

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono, (2019) Secara umum, terdapat tiga jenis metode
pengumpulan data melibatkan penggunaan pemantauan, interaksi lisan, dan
pengumpulan dokumen. Dalam kerangka penelitian ini, informasi dikumpulkan

melalui penggunaan angket, suatu metode di mana sekelompok pertanyaan
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diberikan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan metode
pengumpulan informasi yang mengikutsertakan penyampaian sejumlah kalimat
tertulis pada partisipan dengan tujuan memperoleh respons atau jawabannya
(Wotulo, & Sendow, 2018). Dalam rangka penelitian ini, peneliti menyebarkan
kuesioner secara daring melalui Google Form. Instrumen survei yang dipergunakan
dalam riset ini menampilkan pernyataan secara tertutup serta responden diberikan

opsi jawaban dan memilih alternatif yang paling sesuai dengan pandangannya.

Peneliti memilih instrumen survei sebagai sistem penarikan data pada
penelitian didasarkan pada efisiensi dari sejumlah ‘besar responden secara
bersamaan. Kuesioner menghasilkan data tertulis yang terstruktur, memudahkan
pengolahan dan analisis data dalam pendekatan kuantitatif. Selain itu, penggunaan
kuesioner dapat membuat responden Merasa lebih nyaman dalam memberikan
tanggapan, yang dapat meningkatkan tingkat kejujuran dan akurasi respons yang
diberikan. Pertanyaan dalam kuesioner berdasarkan Skala Likert yang dapat diukur
dari skala 1 hingga 4 yang berarti saangat tiiidak seetuju - sangaat setuuju. Dallam
penelitiian iini, suubjek penelitian dihadapkan pada serangkaian pertanyaan dalam
kuesioner yang memanfaatkan skala Likert, di mana responden diminta
memberikan tanggapan atau penilaian pada setiap pertanyaan (Nabawi, 2019).
Kuesioner dalam penelitian disebarkan pada keseluruhan sampel yang sudah

ditetapkan, antara lain karyawan di PT. Citibank.

Tabel 3.1 Skala Likert

Pernyataan Penilaian
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.5  Definisi Operasional

Menurut Sutama, (2016) Definisi operasional mengaitkan pada pemberian
interpretasi atau penjelasan terhadap suatu variabel dengan menetapkan tindakan
digunakan untuk pengukuran, mengkategorikan, atau menggantikan variabel

tersebut. Definisi operasional menjelaskan kepada pengamat tentang langkah-
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langkah atau prosedur yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan dalam

hipotesis. Adapun, Sugiyono, (2019) Operasional adalah Sebuah panduan lengkap

yang menjelaskan apaa yangg peerlu diiamati dann diukur dalam sauatu vairiabel

ataou konnsep untuk mengevaluasi keberfungsian atau kesempurnaan.

Dallam peneliitian iini, terdapatt tiuga jenis variaobel, sebagai berikut:

1. Varibel Terikat (Depennden), Sebuah varabel yanng dipemngaruhi olehh

variabbel llain adallah Kiinerja Karryawan (Y) yang terkait dallam

penelitian iini.

2. Varibel Bebas (Indepennden), Sebuah variabel yang memiliki potensi untuk

memengaruhi variabel lain adalah Kompetensi (X1) dan Pelatihan (X2)

yanng terkaiit dalaam penelitiian ini.

Tabel 3.2 Indikator

Variabel Definisi Variabel Indikator
Kompetensi (X1) | Kompetensi mengacu pada kumpulan | 1.Knowledge
Edy Soetrisno, | pengetahuan, keterampilan, | (Pengetahuan)
(2011) kemampuan, dan sifat-sifat yang | 2.Skill

dibutunkan pada individu untuk | (Keterampilan)
mencapai kesuksesan dalam peran dan | 3.Selfconcept
pekerjaan yang spesifik. (Konsep diri)
4.Traits (Karakter
pribadi)
5.Motives
(Dorongan)
Pelatihnan  (X2) | Pelatihan faktor penting dalam proses | 1. Instruktur
(Nerys pengembangan pengetahuan, keahlian, | 2. Peserta
Lourensius L. | dan kapasitas yang dibutuhkan untuk | 3. Materi
Tarigan, 2021) mencapai tujuan. Pelatihan itu sendiri | 4. Metode
merupakan salah satu kunci untuk | 5. Tujuan

kesuksesan individu

Kinerja

Karyawan

(¥)

Kinerja karyawan merujuk pada sejauh

mana seorang individu memenuhi tugas

1. Kualitas Kerja

2.KuantitasKerja
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Variabel Definisi Variabel Indikator

Bintoro M.T, | —  tugasnya, mencapai tujuan | 3. Ketepatan
(2017) pekerjaannya, dan menghasilkan hasil | Waktu
sesuai dengan harapan yang ditetapkan | 4. Efektivitas
5. Komitmen
Kerja

3.6  Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, (2019) analiisis dataa merupakaan tahap secara
sistematis dalamn menyelidiki dan merangkai datta. Adapun, menurut Lexy J.
Moleong, (2018) analisis data adalah langkah-langkah untuk mengatur data,
mengorganisirnya menjadi pola, kategori, dan unit uraian dasar. Teknik pengujian
yang diterapkan penelitian ini menggunakan metode anallisis reggresi liinear
berrganda dan pengolahan data diilakukan denngan perangkat lunak SPSS
(Statistiical Pacckage forr Soocial Sicience) Versi 23 untukk mengujii varibel

bebbas terhhadap variiabel terkaiit.

Peneliti memutuskan untuk menerapkan analisis regresi linear berganda
karena melibatkan 1 vvariabel deependen dann llebih 1 (satu) variiabel
iindependen. Tujuuan penelitian adallah unntuk mengevaluasi dampak variiabel
depennden terhadap variaibel indenpenden. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk memastikan apakah variabel independen memiliki dampak berarti
terhadap variabel dependen. Mnaka dari itu, regresi linear berganda menjadi

metode yang tepat untuk analisis dalam konteks ini.

3.6.1 Statistik deskriptif

Statistiik deskriptiif untukk merinci data secara deskriptif menggambarkan
karakteristik responden dan jawaban mereka. Hal ini memungkinkan untuk
membuat kesimpulan dari hasil kuisioner yang telah didistribusikan selama

penelitian ini (Wijaya, 2018).

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.7.1 Uji Validitas
Menurut Sugiiyono, (2019) validiitas sebagai alatt ukurr diipergunakan
untukk mendapattkan dataa valiid atauu tidak. Validitas kuesioner dapatt dianggap
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valid ketika pernyataan disertakan dalam kuesioner dengan mengukur konstruk atau
variabel yang ingin diidentifikasi secara efektif. Menurut Sugiyono, (2019)
validitas dapat dihitung menggunakan perangkat lunak SPSS 23 dan hasilnya bila
nilai yang diperoleh ditinjau pada nilai tabel dengan tingkat signifikan 0,30, maka
dianggap sebagaii valiid. Apabiila niliai korelasi (.r) yang dihitung lebiih bessar
dengan nilaii korelasi tabeel, maka itemm pernyataan pada kuesioner dinyatakan
memiliki validitas. Namun, apabila nilai korelasi yang dihitung lebiih kecill dengan
nilaii korelasi tabell, makaa iitem pernyataan pada kuesiioner diinyatakan tiidak
validd.

Nilai r tabel dapatt ditentukan dengan merujuk pada signifikansi statistik
dengan derajat kebebasan (df) = N-2 (40 — 2 = 38) deengan tiingkat signinfikansi
0,05, menghasilkan nilai r tnabel 0,312. Penghitungan koefisien korelasi dilakukan

berdasarkan nilai r-hitung yang dihasilkan dari seluruh pernyataan pada penelitian.

3.7.2Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada seberapa efektif instrumen pengukur dianggap
konsisten dan dapat diandalkan. Dengan kata lain, instrumen pengukur dianggap
reliabel jika memperoleh hasil stabil dan konstan. Tujuan uji reliabilitas
meyakinkan instrumen pengukur digunakan memiliki konsistensi, sehingga
hasilnya tetap konstan saat digunakan dalam mengulang pengukuran secara terus-
menerus dengan objek yang identik. Ini memastikan bahwa instrumen pengukur
tersebut dapat diandalkan dalam proses pengumpulan data. Menurut Sugiyono,
(2019) Metode untuk menguji reliabilitas digunakan dengan teknik Cronnbach's
alphaa (a). Sebuah variiabel dinyatakan memiliki reliabilitas jiika memperoleh
nilaii Cronnbach aalpha > 0.6 atauu rr-hitung > r-tabbel. Tingkat reliabilitas aalpha

dapatt diiinterprretasikan seebagai berlikut:
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Tabell 3.3 Nilaii Cronbaach’s Alapha

Nilai Cronbaach’s Alpha Kriiteria
0.00 - 0.20 Tidakk Reliiabel
>0.20-0.40 Kuranmg Relianbel
>0.40 - 0.60 Cukuup Reliabell
> 0.60-0.80 Reliiabell
>0.80-1.00 Sangatt Reliabbel

Keterangan:

1. Jikkanlilai Crobnbach's allpha > 0,60, mnaka dapaat disinmpulkan bahwba
item kluesioner yanng sedang diuji memiliki tingkat keandalan yagng
memaidai.

2. Apabila nilaia Crmonbach's allpha < 0,60, miaka daapat disimpulkan
bahwwa itewm kuesioner yang sedang diuji tidak dapat dianggap memiliki

keandalan yang memadai.

3.8  Uji Asumsi Klasik

Menurut Sukmawati et al, (2020) Ujji asumssi klasiik dilaskukan menilai
modesl regrsesi yanmg dignunakan dapmat mengukur kemungkinan variabel
terikat berdasarkan variabel bebasnya layak atau tidak. Pada model tersebut

dianggap memenuhi beberapa asumsi, termasuk:

3.8.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas unntuk mengevaluasi distribuusi data, terutama konteks
hubungan regresi, memiliki pendistribusian normall atau tiidak. Pada ujii inii
dilaksanakan mengggunakan ujii Klolmogorov-Simirnov pada perangkat lunak
SPSS, dengan tingkat signifikasi (sig) sebesar 0,05. Dalam metode Kolmogorov-

Smirnov, penilaian dilakukan berdasarkan kriteria bahwa nillai signifilkansi (sig) >
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0,05, malka dalta dilnyatakan mengikuti distribusi noormal. Sebaliknya, apalbila
nillai signiflikansi (sig) < 0,05, malka datla dinyatalkan tidlak mengikuti distribusi
norlmal. Uji normalitas ini dilaksanakan dalam mengevaluasi kesesuaian distribusi

data dengan distribusi normal atau sebaliknya (Sugiyono, 2019).

1. Apablila nilali tingkat sigknifikansi > 0,05, maaka dapat disarankan baahwa
daata mengikuti distribusi noramal.
2. Jiaka nilaoi signnifikansi < 0,05, mmaka dapat diinterpretasikan bahawa

datba tindak memiliki distribusi normakl.

3.8.2  Uji Multikolinearitas

Menurut (Nabawi, 2019) uji multikolinieritas dimanfaatkan dalam menilai
jika terdaapat koraelasi antaara varaiabel bebaas yang ada moadel regaresi.
(Sugiyono, 2019) uji multikaolinearitas digunakan mengevaluasi hubungan antara
variabel bebas. Ketika variabel bebas saling terkait, identifikasi kontribusi setiap
variabel terhadap variabel terkait menjadi sulit. Untuk mengetahui gejala
multikolinieritas pada model regresi, perhatian diberikan pada nialai Variaance
Inflatioan Facator (VIF) dan Tolearance. Penilaian terhadap nialai VIF dan
Toleranace  memungkinkan  penentuan  apakah terdapat tanda-tanda
multikolinieritas dalam model regresi. Kriteria untuk membuat keputusan dalam uji

multikolinieritas adalah sebagai berikut:

1. Jiaka nilaai toleraance > 0,10 dan nialai VIF < 10, daapat disiimpulkan
bahkwa tidlak ada tanda-tanda mlultikolinieritas.

2. Sebaliknya, jilka nillai tolelrance < 0,10 dan nillai VIF > 10, dapat
diinterpretasikan bahlwa terdapat gejala mlultikolinieritas.

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Menlurut Sugiyono, (2019) Uji Helteroskedastisitas dimanfaatkan dalam
menilai jika memiliki perbedaan dalam varlians residlual pada saltu penlgamatan
dan pengaamatan lainanya. Apabiala variaans resiadual menunjukkan keseragaman
pada saatu paengamatan ke pengaamatan laiannya (homoskedastisitas), dapat

dinyatakan model regresi memenuhi syarat. Uji heteroskedastisitas bisa
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dilaksanakan pada metode park test dalam perangkat lunak IBM SPSS. Uji park
test sebuah metode dalam mengidentifikasi heteroskedastisitas pada data variabel
yang sedang dianalisis. Prosedur ini melibatkan regresi dari logaritma natural
kuadrat residual (LnU2i). Tujuan utama dari uji park test adalah untuk mengetahui
apakah ada tanda-tanda terjadinya heteroskedastisitas dalam kesalahan dari model
regresi. Pendekatan ini mencoba menghubungkan variabel independent dan error
(Ghozali, 2018).

Berikut adalah kriteria uji Park Test:

1. Jiaka siganifikansi < 0,05, maaka dapaat dinyaatakan heteroskedastisitas
terjadi.

2. Sebaliknya, jiika signifikaansi > 0,05, dapaat diartikan heteroskedastisitas
tidak terjadi.

3.9 .Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Anallisis reagresi linear bearganda unatuk memperoleh dugaan daari
beberapa variaabel indaependen pada satu vaariabel deapenden. Tujuan darai
analiasis inai adalah menentukan variaabel indeapenden dalam madel regraesi
memilliki hubungan yanng signlifikan yang mempengaruhi variabeal depaenden.
(Nanincova, 2018).

Penguajian analiasis regraesi lianear bergannda dilakukan dallam
mengevaluasi seberapa dampak yang signifikan dari kompetensi terhadap kinerja
karyawan. Selain itu, diasumsikan bahwa terdapat hubungan antara pelatihan dan
Kinerja karyawan, dan diperkirakan terdapat pengaruh bersama-sama antara
variabel tersebut. Menurut Sugiyono, (2019) analisis regresi bergantung pada

keterkaitan fungsional satu variaabel indaependen dan asatu vaariabel depaenden.

Dalam konteks ini, bentuk persaamaan regaresi linaear bergaanda dapat dijelaskan

sebaagai beraikut:

Y=o+ P1 X1+ P2 Xz
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Dengan:

Y = Kinearja Karyaawan
o = Konstaanta

X1 = Kompetensi

X2 = Pelatihan

B1 B2 = Koaefisien Regresi

Aturan dalam menguji signifikansi model regresi berganda dapat dijelaskan

sebagai:

1. Jika tingkat probabilitas < 0,05, makaa dapaat dianggap baahwa moadel
reagresi menghasilkan efek yang siganifikan.
2. Sebaliknya, apabila tingkat probabilitas > 0,05, dapaat diartikaan bahawa

modlel regreasi tidalk menghasilkan efek yang signifikan.

3.10" Pengujian Hipotesis
3.10.1 Uji hipotesis Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Sukmawati et al, (2020) Uji R? untuk menentukan sejauh mana
persentaase varaiasi melalui vaariabel bebaas padaa moadel regraesi linaear
berganada dapat dijelaskan vaariasi dari variabeal tearikat. Dengaan katna lamin,
nilai koefisien determinasi (r?) berkiisar antaraa 0 (noll) dan 1 (satjuu), yanng
mengindikasikan seberapa baik variaabel bebas (kompetensi dan Pelatihan) dapat
menjelaskaan varaiasi daalam variaabel terikat (kinerja karyawan). Jikaa r? rendah,
maaka varaiabel kompetensi dan pelatihan mengalami keterbatasan
kemampuannya untuk memaparkan variasi variabel Kkinerja karyawan. Uji
determinasi memiliki tujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat kinerja karyawan

dapat diartikan dalam pengaruh kompetensi dan pelatihan. Kenaikan nilai r?
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menunjukkan bahwa dampak dari kompetensi dan pelatihan terhadap kinerja
karyawan semakin signifikan (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, Uji Adjusted R Square untuk mengestimasi nilai
koefisien determinasi. Sugiyono, (2019) uji adjusted r square merupakan metode
pengukuran untuk mengevaluasi mutu model regresi dengan mempertimbangkan
jumlah variabel independen dalam model tersebut. Nilai Adjusted R Square
diperoleh dengan mempertimbangkan beberapa variabel independen yang
dipergunakan jika variabel independen semakin banyak, jadi nilai Adjusted R
Square akan meningkat. Rentang nilai dari 0 hingga 1, jika mendekati 1
menunjukkan kualitas model regresi yang baik. Sebagai hasilnya, jika nilai

Adjusted R Square tinggi, maka kualitas model regresi yang dimiliki akan baik.

3.10.2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Sugiyono, (2019) Uji F untnuk mengevaluasi pnengaruh bersanma-sanma
varianbel bnebas ternhadap varianbel tenrikat. Jikna tingkat Fhnitung > Ftoavel, jadi
hipotesis alternatif diterima. Panda pennelitian insi, ujsi F untsuk mengukur
seberaapa penggaruh varjiabel indnependen, yaitju komnpetensi (X1) dan pelatihan
(X2), terhbadap varniabel denpenden, yaitnbu kinjerja karyaawan (). Berdasarkan
hipotesis yang telah ditentukan, karakteristik ujii F adalkah sebbagai belrikut:

1. Apabila membandinggkan tingkat F-hitunhg pada F-tlabel, jiika F-hitiung >
F-tabbel, maaka dari itu hipotesis nol akan tidak diterima dan hipotesis
alternatif diterima. Ini mengindikasikan adanya perbedaan antara varians
dnegan populasi. Sebalikknya, jiika tingkat F-hintung < F-tabbel, maaka
hipotesuis noll diterinma, dabn hipnotesis alternnatif tidak diterima,
menunjukkan bahwa tidak memiliki perbedaan antara varians dengan
populasi.

2. Jika mempertimbangkan tingkat probabilitas, maka nilai tersebut > 0,05,
maaka hipotnesis noll diterinma dann hipnotesis alternnatif tidak diterima.
Hlal ioni menyatakan hubungan antara varinabel tersebut mungkin terjadi
kebetulan atau disebabkan oleh faktor lain selain variabel yang diteliti, dan

dapat dianggap tidak signifikan. Sebaliknya, jika nilai probabilitas
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signifikansi < 0,05, makla hippotesis noll (HO) ditollak dann hipontesis
alternatiff (H1) diiterima. Inni mennunjukkan bnahwa hubungan antara
varinabel tersebut tidak terjadi secara kebetulan atau disebabkan oleh
variabbel laiin selain vanriabel yanng ditelniti, dan dapat dianggap

signifikan.

Jika nilai F-hitugng > F-tabel secara siggnifikan, dapat disimpulkan
hipoptesis ANOVA ditnerima. Ini menunjukkan bahwan keseluruhan variabel
bebass yang ada memiliki kebermaknaan untuk mengartikan variabel terikat
(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian, nilai F-tabel dihitung menggunakan rummus
beriknut:

F tabnel = F(k-1; n-k-1)

Dengan:

K = junmlah vanriabel X

N = junmlah snampel

Sehinngga diperoleh: F tabnel= F(2-1 ; 40-2-1) =1 ; 37

3.10.3 Uji-Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Menurut Sukmawati et al (2020) Uji ini bertujuan menentukan pada setiap
masinng-masinng varianbel bebans ada pmengaruh ynang signifilkan terlhadap
varliabel termikat. Dalam penelitian, pengmujian dilnakukan memakai tingkgat
signifikannsi 0,05 (a) atau 5%. Sugiyono, (2019) uji t umntuk mengevaluasi relasi
parsial anntara varinabel bebnas dnan variabnel teriknat. Terdapat beberapa kriteria

uji t, antara lain:

1. Jika hipotesis nol (Ho) diterima, intu berrarti tidkak asda dampak yaang

signifiikan darri vaariabel baebas terahadap vaariabel teerikat.
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2. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Hi) ditesrima, hlal itu menuknjukkan
adanmya penngaruh yabng signbifikan darni variiabel beebas terrhadap
variablel teerikat. Penilaian dilakukan berdasarkan tingkat signifikansi (o)
sebagai berikut:

a. Jikka niliai thitung > ttabel, malka Ho diltolak dnan H; ditlerima,
mengindikasikan bahwa vakriabel belbas mlemiliki dampak yang signifikan
terhadpap variiabel teriikat.

b. Sebaliknya, Jikka nillai thitungg < ttatbel, makna Ho ditenrima dan Hi
dintolak menyiratkan bahnwa varinabel bebas tidak memniliki dampak

signifikan terhabdap varianbel teriknat.

Dalam penelitian ini ttanbel dbihitung mengghunakan rnumus beriikut:

T ttabel = df ; N-2

Ketterangan: N = jumllah sampejl

Sehingga : T talbel =t (0,05/2 ; 40 - 2) =T talbel =t (0,025 ; 38)
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